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1.1 Latar Belakang Masalah

Perubahan iklim merupakan persoalan krusial yang semakin nyata
dampaknya terhadap keberlanjutan kehidupan di bumi. Dalam beberapa dekade
terakhir, data dan temuan ilmiah menunjukkan peningkatan suhu global secara
konsisten, diseriai dengan fenomena ekstrem seperti mencaimya es di kutub,
naiknys permukaan hmterpnwﬁlmmdnn meningkatnya frekuensi
bencana alam_(Pratama, J]H}' me ini fidak Hanya berimplikasi pada
lmgkungmm hngmng. Iﬁlpejugl berdampak luas terhadap aspek sosial dan
Ekﬂﬂnﬂ masyarakat gfnhl Ganggu:in terhadap pertanisn, mean air bersih,
penyebaran penyakit, hingga konflik sosial akibat perebutan sumber daya menjadi
Enﬂkhhm perubahan |k1im adalah persoalan mulﬁﬁnmm,ﬂuhm it 1su im
tidak M‘ diselesaikan secarn unilateral, melainkon mﬂuﬂnﬁhﬁ nksi kolektif
yangmuﬁ‘luﬁtn negn:a negarn di sefuruh duma dalem suaiu wh‘d’ snima

'Salah satu sektor yang berkontribusi hesar terhadap perubahan iklim adalah
sektor energl, Khususnya yang berbasis pada bahan hﬂ.ﬂl‘m.mpnﬂihtu bara,
minyak bumi. dan gas alam (Tjiwidjaja & Salima, EMLmemmgl fosil
menghasilkan emisi Karbon dalam junlah besar, yung menjadi pemicu tama cfek
rumah kaca dan pemanasan global. Oleh sebab itu, fmnsformasi menuju energi
bersih yang berasal dari sumber-sumber terbaru kan seperti matahari. angin, air. dan
biomassa menjadi strategi utama dalom mibigasi perubahan iklim. Namun
demikian, transisi ini bukanlah proses yang sederhans la menuntut kesiapan
teknologi, pendanaan yang cukup, reformasi kebijakan, dan yang tidak kalah
penting adatah kemauan politik dari para pemangku kepentingan untuk mengubah
arah pembangunan menuju keberlanjutan, Dalam konteks global, keberhasilan
transisi energi sangat dipengaruhi oleh kolaborasi antam negara-negara dengan
kapasitas tinggi dan negara-negara yang memiliki  potensi besar namun
membutuhkan dukungan untuk mewujudkan perubahan ( Syafitri & Putri, 2022),



Uni Eropa merupakan salah satu aktor global yang paling konsisten dalam
memperjuangkan agenda iklim dan energi bersih di tingkat internasional {Shelikin
el al. 2024). Sebagai kawasan yang terdiri dari negara-negars maju dengan
komitmen tinggi terhadap perlindungan lingkungan, Uni Eropa telah merumuskan
berbaga kebijakan progresif seperti Ewropean Green Deol dan target netralitas
karbon pada 2050 (Lailatul et al.. 2025). Tidak hanyva menargetkan penurunan emisi
secara domestik, Uni Eropa juga aktif dalam mendukung negarz-negara mitra untuk
mefakukan transformasi serupa melalui h;qtma teknis, bantuan pendanaan, dan
transfer teknologi. Péran aktif Uni Eropa dalam tata kelola iklim global
mencerminkan ambisi kiwisan jni wﬂnk.nﬁ:@ﬂipmhqm moral dan leknologis
dalam isu lingkungan: Dmgml j;nkumnn ckonomi, inovasi teknologi yang
MU, lﬁ.nkupuiﬁl g m yang kuat, Uui&ﬂpab&uﬂh memastikan
bahwa transisi energi hﬂﬂ dup‘.ai terjadi secara luas dan merata. tidak terbatas
hanya pada kawasan Eropa (Akono et al., 2022).

India menempati posisi unik sebagai negara berkembang dengsn kebutuhan
merﬁmh‘us meningkat seiring pertiumbuhan penduduk Ihnhhgifnlisas:l
(Mia. 2019). Sebagai salah satu negara dengan populnsi terbesar di dunia, India
mhnhﬁmmm enengl yang mamps menopang pembangunan nﬂs.lml’smm
berkelanjutan. Sclama ini, sebagian besar kebutuhan energi Tndia dipenuhi oleh
batu bura dan bahan bakar fosil lminnya, yang menjsdikan negar ini sebagai salah
sttt pefghiasil emisi terbesar secaca global. Meskipun demikian. fndi juga telah
menunjukkan komitmen kuat untuk mempercepat transisi energi melalui berbagai
kebjjakan W’m Nationaf Solor Mission, .;Wﬂmf Electric Mohility
Mission, Serta pemmﬂmtan investasi di sektor mﬁg terbarukan. Di forum
internasional, India secom ﬂﬂmm kerjn sama global yang
adil dalam penanganan perubahan iklim, sertamenekankan peran  negarn
berkembang dalam menciptakan solusi berbasis potensi lokal (Rusmina et al.
2024y,

Kerja sama antara Uni Eropa dan India dalam bidang iklim dan energi bersih
menjadi contoh nyata bagaimana dua entitas dan kawasan berbeda dengan latar
belakang ekonomi dan politik yvang berbeda dapat bersatu dalam tujuan bersamao.
Keduanya menyadar bahwa krisis iklim adalah ancaman bersama yang menuntut



respons kolektif. Uni Eropa memandang India sebagai mitra strategis vang tidak
hanya memiliki kebutuhan besar tethadap energi bersih, tetapi juga potensi besar
dalam pengembangan industri hijau. Di sisi lain, India melihat Uni Eropa sebagn
mitra pembangunon yang menawarkan teknologi maju. pembiayaan hijaw. dan
pendekatan kebijakan yang dapat diadaptasi untuk konieks domestik. Kesamaan
visi ini mendorong terbentuknya berbapgai bentuk kerja sama yang mencakup
pembangunan infrastruktur energi terbarukan, pelatihan teknis, penguatan riset dan
inovasi, hingga pertukaran kebijakan. Kerjs sams ini mulai diperkuat sejak
ditandatanganinys  Imdia-FL S:rjmm.k;_ I’q:mxhp pada tahun 2004, yang
kemudian nnmﬁnhrkemhngmw tadia-Ft7 f.'ﬁ.!;n Enevgy and Climate
Punnrnfl@{m;ﬁi yangﬁlmmimpam: tahun 2016, Dinamika kerja sama ini
menunjukkan adanva saling ketergmtungan dan sduptasi, di mana kedua pihak
mmyeﬂmhn bentuk kolaborasi sesuai peiwmipknn iklim global
dan. Mn domestik masing-masing. Meski menghadapi Iﬂﬂlugan seperti
pdlbﬂhlll prioritas pembangunan dan kupasitas teknis, kefja sama ini tetap
berhlgm' w:m semangal  pragmatisme  don  salmg W
menjadikannya eontoh konkret dari praktik interregionalisme di era tmuhimrgl
ﬂnbalh

Kega sama melalui CECP difokuskon padd M hidang utama,
termasuk pengembangan energi terbarukan seperti tenaga surya, nngin lepas pantai
(offshare wimd), efisiensi energi di bangunan ﬂm industri, smart grids,
penyimpanan energi, serta teknologi hidrogen hijau dan bicenergi. Selain itu, CECP
Juga mﬂmlhlp ﬁp& m ﬁﬂkﬂa.ﬂjum. dn.hqgnn kebijokan, serta
peningkatan kapasifas kelembagaan untuk mempercepal penggunaan teknologi
bersih di sektor energi India. Kemitranm hi]l;tpﬂ'jlhn dengan ngenda global
sepertl Sustainable Dm'e.l'opnrmf Goals {SDGSL IEhusu;snya SDG 7 (energl bersih
dan terjangkau) dan SDG 13 (aksi iklim), yang menjadi kerangka penting dalam
kerja sama internasional. Melalui forum ini. Uni Eropa dan India berupaya tidak
hanya meningkatkan kemampuan masing-masing dalam transisi energi tetapd juga
memperluas dompak kebijakon iklim mereka secara multilateral (Malhotra, 2025).

Meskipun India dan Uni Eropa sepakat atas pentingnya transisi energi
bersih, tantangan implementasi tetap signifikon. India menghsdopi ketergantungan



pada energi fosil terutama batu bara bersama dengan kebutuhan pembiayaan dan
teknologi untuk mempercepat transisi ke eperg terbarukan, sementara Uni Eropa
berusaha menjaga stabilitns pasokan energi dan memperhuas pasar teknologt hijau.
CECP sebagai mekanisme kolaboratif berusaha menjembatani tantangan tersebut
dengan mendorong investasi bersama. kerja penelitian dan inovasi, serta kapasitas
kelembagaan vang lebih kuat untuk mendukung tujuan iklim jangka panjang.
Dalam jangka panjang, inisiatif ini tidak hanya berpotensi memperkuat hubungan
strategis antars Uni Eropa dan India tetapl juga memberikan kontribusi penting
terhadap tats kelola perubahan iklim_m_m:saling melengkapi kekuatan
teknologi dan kebutuhan ckonomi kedua pihak (Confederation of Indian Industry.
i : e . b

fgtﬂnt telah menghasilkan se_“mﬂﬂl inisiatif konkret, seperti
puylkm.gn suryn skl besar, pendonaan henmﬂumﬁﬂmgl bersih, serta
pmimﬂnhm platform dialog kebijakan iklim antara quul‘.bﬂlhpm Selain itu,
ketja sama dakim bidang pendidikan dan pelatihan juga terus dikembangkan untuk
men¢iptakan sumber daya manusia yang kempeten dalam bidang feknologi hijau.
Hﬂlﬂl'lﬂ:m‘lﬂ multi-sektor don multi-level ini, kerja sama Lini Eropa dan
India tidak hanys memperkunt hubungan bilateral, tetapi juga memberikan
kontribusi terhadap pencapaian targel-targel global seperti Perjanjian Paris dan
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Kemitraan i menunjukkan bahwa
kerja sama internasional dalam bidang energi tidak harus didnsurkan pada relasi
dominasi, tetapi bisa tumbuh dari prinsip saling melengkapi dun solidaritas.

Posisi strategis Uni Eropa. dan India dulam konteks geopolitik global juga
mempes;k.uat arti .pe_nting dari kerja sama ini. Uni Eropa. sebagmi blok ekonomi
terbesar di dunia, memﬂlkjpmgﬂ:ﬂlslglﬁﬁkm ":Hﬂn penyusunan norma dan
regulasi global, termasuk dalam hal kebijakan iklim dan perdagangan hijau.
Sementara itw, India sebagai kekuatan besar dan kawasan Global Seuth memiliki
peran penting dalam menyuarakan kepentingan negara-negara berkembang dalam
forum internasional. Ketika dua kekuatan ini bekerja sama dalam bidang vang
fundamental seperti energi dan lingkungan, maka terbuka ruang yang luas untuk
menciptakan tata kelola global yanp lebih seimbang, adil, dan responsif terhadap
kebutuhan planet ini. Kemitraan seperti ini juga memiliki potensi untuk mendorong



model kerja soma serupa antara negara maju dan berkembang lainnya. vang lebih
mengedepankan nilai keberlanjutan dan keadilan iklim,

1.2 Pertanyvaan Penelitian
Mengapa Kerjasama antara Uni Eropa dan India pada sektor iklim dan
energi bersih terbentuk melalui pendekatan interregionalisme?

1.3 Batasan Penclitlan

Pembatasan penelitian digunakan untuk mem pertuasan isu yang
sedang diteliti dan bertujuan untuk memberikan pel.'g,el.um yang terfokus pada
kasus yang sedang dianalisis, Penelitian ini membatasi fokusnya pada analisis
kerjasama interregional antsra Uni Eropa dan India dalam konteks inisiatif iklim
cI§l et Bersih. Kedun entitas regional ini dipilih st persi shidlisis mercka
dalam sgenda global terkait perubahan iklim dan keberlanjutan energi. Batasan
wiltqq]i;‘p;wiﬁs meliputi kebijakan dan imisiatif yang djiaicukm._ﬂ.'fmupﬂ
serta respons dan kerjssama yang dilakukan oleh India dalsm menghodapi
tantangan iklim n;lubnl Aspek kerjasama yung diteliti mmmkup Fﬁukﬂmn
teknologi, transfer pengetahuan, investasi bersama, serty implementasi Efl:lljaka.n
ymg bertujuan untuk mencapai tujumn iklim mtamnmhl imerl;i Eﬁepakntan
Pans. M:p;m batasan waktu dalam. penelitian ini. dﬂnhphu pada pmnde tahun
2016 mmmﬂmm dimulsinya fudia-EU Clean Enerzy
and Climate Partnership pada tahun 2016 yang menandai fase penting dan
terstruktur dalam hubungan kedua pihak di bidang iklim dian energi bersih. Selain
itu, rentang waktu tersebut mwm dalam implementasi
kebijokan transisi energi serta dinamika gﬁapﬂﬁlﬂc vang turut memengaruhi arah

kerjasama interregional hingga tahon 2020, sehinggn memberikan roang analisis
yang Televan dan kontekstual terhadap kemitraam strategis yang sedang
berkembang.



1.4  Tujuan Penelitlan
Tujuan dari penelitian ini adalab untuk menganalisis bagaimana konsep
imterregionalisme terwujud dalam kerjasama antara Uni Eropa dan India di bidang
perubahan iklim dan energi bersih, serta untuk memahami sejouh maona hubungan
antar-kawasan ini mampu membentuk pola kolaborasi yang bersifat strategis,
komplementer, dan berkelanjutan dalam menghadapi tantangan lingkungan global
yang semakin kompleks dan saling terhubung. Penelitian ini  bertujuan
mengidentifikasi bentuk-bentuk kerjasamia konkret yang dilakukan oleh kedua
aktor dalom kcmughhlemhngmmﬁm dislog strategis, progrm
pendanaan, mmﬁrlﬂknﬁfﬂhmﬂm masing-masing pihak
dalam mendorong ngeud:tﬁﬂhi mﬁiﬁm pengurangan emis karbon, termasuk
bagamana miereka mengoordinasikan  posisi dahm. inmm multilateral dan
mengintegrasikan lapmhpﬂm domestik dengan tuntutan internasional. Selain itu,
penelition ini juga mengkaji sejauh mana interregionalisme hﬂmgﬂ sebagai
plm ‘untuk menyelaraskan standar, memperkun! kapabilitas ﬁhﬂhﬂunal.
emputhn:diplmmm energl, don mengatas: h.umbamn—hnmhﬂtnumuﬁtmﬂnpem
pErb‘EﬁH MI pembangunan, kebutuhan energi yang tidok setars, serts
dinamika geopolitik yang mempengaruhi stabilitas dan keberlanjutan kerja sama.
Mengan demikian, penelitian ini tidak hanys bertujuan menilai efektivitas
instrumen inferregional, tetapi juga ingin memahami bagaimana kerja sama Uni
Empndm India dapat menjaci model kemitraan Ilnmhmyang;dnptlf zaling
menguntungkan, dan relevan dalam mewujudkan transformasi energt global yang
lebih adil dan inklusif.

1.5 Manfaat Penelitian
Melalui teori dan konsep dari interregionalisme, penelitian imi memiliki
manfast sebagai berikut:

L.5.1 Manfaat Teoritis
i Memberikan kontribusi pada pengembangan teori interregionalisme
dengan memperluss mang lingkup aplikasinva dari isu ekonomi ke isu
lingkungan global, khususnya perubahan iklim dan energi bersih.



b.  Menyediakan landasan konseptual untuk memahami bagaimana
aktoraktor regional dapat berinteraksi dalam membentuk tata kelola global
melalui mekanisme kerja sama antar kawasan.

c.  Memperkava literstur hubungan internssional dengan menyoroti
peran interregionalisme dalam membentuk norma dan agenda bersama di

1.6 Sistematika Penulisan Penelitian

Proses penyusunan penelitian ini, untuk mencapai hasil yang terstruktur dan
sistematis agar memudahkan pemahaman pembaca, penelitian ini dibagu menjadi
heberapa bagian sebagai berikut:



BAB I PENDAHULUAN: Berfokus pada penjelasan tentang latar belakang.
dilanjuti terkait pertanyaan penelitian yang penulis pilih, batasan, tujuan, dan

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA: Berisi kajian literatur yang menjadi acuan
atau pedoman bagi peneliti, termasuk sumber data yang mendukung penelitian ini,
Bahnﬂjugummkuplmmnhsmrdmr&nmb@ldmm&mgm
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